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Abstrak

Keterampilan tari merupakan salah satu aspek penting dari hasil belajar, khususnya dalam konteks
pembelajaran seni budaya di sekolah. Namun pada pembelajaran tari, siswa dinilai masih kurang
terampil dalam praktik menari salah satu penyebabnya karena kurangnya pemahaman guru
mengenai metode pembelajaran dan proses pembelajaran yang kolaboratif, sehingga siswa merasa
kesulitan dalam menerima materi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan tari siswa di SMPN 1
Lembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen desain
one group Pretest Posttest Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
tes, dokumentasi, dan studi literatur. Sampel dipilih dengan cara Purposive Sampling, yang
diklasifikasikan sebagai salah satu metode Nonprobability Sampling. Analisis data dilakukan dengan
melakukan Paired Sampel T Test untuk melihat perbedaan hasil Pretest dan Posttest. Hasil dari
penelitian ini memperlihatkan proses pemberian treatment atau perlakuan pada pembelajaran tari
menggunakan metode tutor sebaya, dengan cara melakukan pretest pada sampel dan diperoleh data
tingkat keterampilan siswa yang dinilai masih rendah, setelah itu peneliti melakukan treatment dan
mengevaluasi dengan melakukan posttest. Dari hasil posttest, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan pada keterampilan siswa. Ini menunjukkan adanya peningkatan nilai dari Pretest dan
Posttest yang sudah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya dapat menjadi
strategi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan tari siswa SMP.

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Pembelajaran Tari, Keterampilan Tari

PENDAHULUAN Rahmawati
ranah

keterampilan merupakan komponen mendasar

& Kurniawan, 2017). Pada

Dalam pendidikan  formal, pembelajaran tari, keterampilan memiliki peran

penting yang mencakup berbagai aspek

yang dinilai dalam hasil pembelajaran. perkembangan siswa. Memiliki keterampilan

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 5, paragraf
4 hingga 6 Permendikbud No. 104 Tahun 2014,
dinyatakan bahwa kompetensi keterampilan
merupakan tujuan penilaian hasil belajar,
mencakup keterampilan abstrak dan konkret

(Indonesia, 2014; Nadhiroh & Sigit, 2018;

tari memberikan manfaat yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan individu
secara keseluruhan salah satunya memberi
siswa sarana untuk mengekpresikan diri
mereka dengan cara yang kreatif (Masunah &

Natawati, 2012; Wardani, 2024).
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Penting untuk memberikan perhatian
khusus pada pengembangan keterampilan tari
dalam  pendidikan. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa
untuk meningkatkan keterampilan (Pertiwi
dkk., 2022). Pendidik harus memiliki keahlian
untuk secara cermat memilih pendekatan
pembelajaran yang paling efektif bagi para
siswa nya (Budiman dkk., 2020; Hanum, 2014).
Pendidik

(Sunaryo dkk., 2019) yang mana memfasilitasi

juga berperan sebagai fasilitator
siswa dengan memberikan proses pembelajaran
yang mampu memenuhi kebutuhan siswa dan
merancang desain pembelajaran yang dapat
siswa.

meningkatkan keterampilan sangat

penting untuk memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat dan dapat disesuaikan
secara konsisten selama proses pembelajaran
serta mendukung penyebaran materi scecara
menyeluruh dan mudah diterima oleh siswa
(Farias dkk., 2009; Ramdani dkk., 2023).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Witantri (2023)

penggunaan metode tutor sebaya secara cermat

Peneliti ~ menguraikan

sebagai  pendekatan  pedagogis  untuk

mengajarkan tari Sigeh Penguten, dalam
konteks pengayaan kegiatan ekstrakurikuler,
yang dijelaskan secara lengkap. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Gumelar dan
kawan-kawan (2023) menyoroti pemanfaatan
metode tutor sebaya sebagai strategi pendidikan
inovatif, yang bertujuan untuk merangsang
minat dan keterlibatan siswa laki-laki dalam
Penelitian Mudrika

Susmiarti (2023) yang membahas mengenai

pembelajaran tari. dan

metode tutor sebaya sebagai cara untuk
mengetahui kenaikan hasil belajar seni tari, hasil
dari penelitian tersebut menegaskan bahwa
telah terjadi peningkatan pembelajaran peserta
didik akibat penggunaan metode tutor sebaya

pada siswa kelas X SMK Pariwisata 'Aisyiyah

Sumatera Barat. Berbagai perbedaan signifikan
diidentifikasi

penelitian, maka penelitian ini fokus dalam

dapat mengenai

proyek

proses pembelajaran tari dengan menggunakan

metode tutor sebaya sebagai strategi

meningkatkan keterampilan siswa SMP.
Keterampilan dapat

dipahami sebagai

kelincahan, kompetensi, keahlian, dan

kemampuan untuk melaksanakan sesuatu
(Zubaidah,

Keterampilan berhubungan dengan

secara efektif, efisien, dan benar
2017).
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas
secara efektif dan efisien sangat terkait dengan
keahlian dan kemampuan seseorang (Rohida,
2018).

memerlukan ketekunan, tekad, dan pemahaman

Untuk meningkatkan keterampilan
mendalam tentang pengetahuan yang diperoleh
untuk dapat menerapkan nya secara maksimal
(Mutakin, 2014).
pendidikan

Keterampilan dalam ranah

terbagi menjadi dua yaitu
keterampilan abstrak dan keterampilan konkret.
Keterampilan abstrak meliputi keterampilan
belajar seperti kemampuan untuk mengamati,
bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar,
dan berkomunikasi. Di sisi lain, keterampilan
konkret mencakup keterampilan seperti meniru,
melaksanakan, = mendeskripsikan, = merakit,
memodifikasi, dan menciptakan (Nadhiroh &
Sigit, 2018; Rahmawati & Kurniawan, 2017).
Pengembangan keterampilan tari dapat
melalui tiga fase: kognitif, asosiasi, dan otonom
2018).  Pada
keterampilan siswa menunjukkan gerakan yang
kaku dan lambat akibat kebutuhan untuk
belajar yang

melibatkan refleksi sebelum pelaksanaan. Pada

(Sya’roni, fase kognitif,

mengontrol gerakan mereka,

fase asosiasi, siswa menunjukkan peningkatan
kecepatan dalam memproses gerakan yang
telah dipelajari dibandingkan dengan tahap
sebelumnya. Fase otonom, di mana siswa tidak

lagi memerlukan kehadiran pengajar untuk
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melakukan gerakan tersebut. Akibatnya,
mereka dapat melanjutkan pelatihan secara
mandiri dan terus memperbaiki keterampilan
yang telah diperoleh (Arifin, 2017; Nugraha &
Yuliawan, 2021).

Untuk dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam pembelajaran maka perlu
digunakan metode pembelajaran yang tepat,

ialah dengan menggunakan pendekatan tutor

sebaya.  Tutor sebaya adalah strategi
pembelajaran kolaboratif yang dirancang untuk
secara efektif dan personal menangani

kebutuhan pendidikan siswa (Septikasari &
Frasandy, 2018). Berbeda dengan pendekatan
kompetitif, metode ini menekankan pada
Metode  ini

hubungan

kerjasama dan solidaritas.

mendorong pengembangan

yang
pengetahuan, dan pembangunan keterampilan
2018).
Dengan berkolaborasi, siswa aktif terlibat dalam
yang
mendorong mereka untuk mengungkapkan

interpersonal positif, = pertukaran

sosial yang mendasar (Sudarsana,

proses memperoleh  pengetahuan,

pandangan dan pendapat mereka secara
terstruktur dan rasional (Jufri dkk. 2023).
Dalam metode tutor sebaya, siswa secara
khusus dididik untuk menjadi tutor dengan
memberikan mereka sumber pengetahuan dan
kesempatan untuk bertanya. Guru dan tutor
dalam metode tutor sebaya menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa untuk
meningkatkan dan

ketercapaian  topik

memahami peran penting mereka sebagai
penghubung antara siswa dan materi pelajaran
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Rosmala, 2021).
Guru berperan sebagai fasilitator (Sunaryo dkk.,

2019), sementara tutor sebaya berfungsi sebagai

mediator yang kompeten, memfasilitasi
transmisi pengetahuan dan pengembangan
keterampilan dengan menciptakan iklim

komunikasi yang lancar dan efektif antara siswa

dan guru (Herwina, 2020; Wibowo, 2020).
Sebagai upaya meningkatkan keterampilan
tari pada siswa, penggunaan metode tutor
sebaya pada pembelajaran tari dapat menjadi
alternatif yang menarik dalam memecahkan
masalah ini. Dalam konteks pembelajaran tari,
tutor

bergantung pada interaksi sosial dan kolaborasi

keberhasilan metode sebaya sangat
antar siswa. Melalui metode ini, siswa dapat
saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan
memperkaya pengalaman belajar mereka di
bidang seni tari (Acong & Trisakti, 2023).
Dengan memahami kebutuhaan siswa dalam
konteks

metode tutor sebaya adalah kunci untuk

pembelajaran tari ~menggunakan

meningkatkan keterampilan siswa. Dengan
mengetahui apa yang dibutuhkan siswa, guru
dapat menyesuaikan metode pembelajaran,
meningkatkan motivasi, membangun
kepercayaan diri, dan menciptakan lingkungan
yang lebih efektif

(Fakhrurrazi, 2018). Ini juga memungkinkan

belajar dan inklusif
tutor sebaya untuk berperan lebih aktif dalam

membantu  teman-temannya, menghasilkan
yang  lebih

bermanfaat dan menyenangkan (Oktiani, 2017).

pengalaman  pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk memecahkan permasalahan yang ada
mengenai rendahnya keterampilan siswa
dengan menggunakan metode tutor sebaya.
Metode tutor sebaya dapat memberikan solusi
dengan memungkinkan siswa untuk belajar dari
teman sebaya mereka, yang seringkali dapat
menyampaikan materi dengan cara yang
relevan dan mudah dipahami. Penelitian ini
untuk

pembelajaran dengan metode ini tidak hanya

bertujuan membuktikan ~ bahwa
meningkatkan keterampilan menari melalui
praktik yang lebih intensif dan interaktif, tetapi
juga dapat memberikan kerja sama, empati, dan

komunikasi efektif di antara siswa.
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METODE
Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang menekankan pada analisis data statistik
(Mulyadi, 2011, 2012; Octaviani & Sutriani,
2019). Metode yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian  khusus

eksperimental dengan konsep Pre-Experimental
One
(Sugiyono, 2017). Variabel dalam penelitian ini

desain Group  Pretest-Posttest  Design
mencakup variabel X yaitu metode tutor sebaya
dan variabel Y yaitu keterampilan tari siswa.
Partisipan dan Lokasi Penelitian

Partisipan dalam penelitian merupakan
orang/bagian yang berpartisipasi atau yang
terlibat dalam penelitian. Adapun yang menjadi
partisipan dari penelitian ini yaitu Guru Seni
Budaya dan siswa kelas VIII. Penelitian ini
SMPN 1 Lembang yang

beralamat di JI. Raya Lembang No.357, Jayagiri,

dilaksanakan di

Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa
Barat 40391.
Sampel

Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive

pengambilan  sampel

Sampling, yang diklasifikasikan sebagai salah
satu
Nonprobability ~ Sampling

metode Nonprobability Sampling.
adalah pendekatan
pengambilan sampel yang tidak menjamin
peluang yang sama untuk setiap elemen atau
anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel
(Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini
mengambil kelas VIII E yang berjumlah 38
orang atas rekomendasi dari guru seni budaya.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang

digunakan yaitu wawancara yang dilaksanakan

pengumpulan  data

pada tanggal 28 Februari 2024, lalu selanjutnya

observasi untuk melihat secara langsung

kondisi pembelajaran di dalam kelas yang
dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2024.
Kemudian terdapat test yang berupa Pretest dan
Posttest untuk mengukur tingkat keterampilan
siswa sebelum dan sesudah dilakukan treatment,
lalu menggunakan teknik dokumentasi dan
studi literatur.
Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang
dilakukan
perangkat lunak IBM SPSS Statistic ver. 26

dengan menerapkan uji normalitas data untuk

dengan cermat menggunakan

menilai sebaran data berdistribusi normal atau
tidak. Setelah data dinyatakan normal, tahap
selanjutnya melakukan Uji Paired Sampel T Test
untuk melihat apakah terdapat perbedaan

signifikan antara dua kelompok saling
berhubungan, disini untuk melihat hasil
perbandingan nilai  Pretest dan  Posttest
(Arikunto, 2006).

HASIL

Tingkat Keterampilan Siswa  Sebelum

Diterapkannya Metode Tutor Sebaya Pada
Pembelajaran Seni Tari

Keterampilan siswa dalam pelajaran seni
budaya, khususnya dalam pembelajaran seni
tari di SMPN 1 Lembang, dilihat melalui
wawancara dan observasi. Peneliti melakukan
wawancara langsung dengan guru seni budaya
di SMPN 1 Lembang. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan pada tanggal 28 Februari 2024
dengan Bapak Indra Budiaji, M.Pd. dapat
disimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam
mempraktikkan tari dalam mata pelajaran seni
budaya. Peneliti juga melakukan observasi untuk
mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam
kelas pada tanggal 29 Februari 2024, peneliti
melakukan  observasi mendetail mengenai
perkembangan pembelajaran seni tari di kelas
VIII E. Setelah itu, peneliti melakukan pretest
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sebagai  pengukuran secara langsung tingkat
keterampilan siswa. Berikut data Pretest hasil
penilaian keterampilan siswa kelas VIII E.

Diagram 1. Data Nilai Pretest

Data Pretest

12

10 -

Frekuensi
U

60 - 6263 - 6566 - 6869 - 7172 - 7475 - 77
Interval Kelas

Dapat dilihat dari diagram diatas yang

menunjukkan nilai pretest siswa, dimana
perolehan nilai paling tinggi yaitu 75 dan nilai
paling rendah ada di 60. Dapat disimpulkan

bahwa tingkat keterampilan siswa masih dinilai

rendah karena banyaknya siswa belum
memenubhi nilai KKM.
Mean (Rata-rata)
Mean nilai rata-rata pada Pretest adalah :
) =2=20_en
n 38
Dari hasil nilai rata-rata secara

keseluruhan, terdapat rata-rata nilai dari Pretest

dari setiap soal atau aspek keterampilan.
Tx _ 2836

1) Mean Soal (1) = = s = /403~75
2) Mean Soal (2) = £ = 22 = 71,89 ~ 72
3) Mean Soal (3) = &% = 2222 = 69,47 ~ 69
4) Mean Soal (4) = £ = 22 = 67,28 ~ 67
5) Mean Soal (5) = £* = 22 = 66,34 ~ 66
6) Mean Soal (6) = £ = 2222 = 64,86 ~ 65
7) Mean Soal (7) = £ = Z2 = 61,63 ~ 62

Median (Nilai tengah)

Nilai tengah pada data pretest ini yaitu
nilai 68, hasil nilai yang sudah diurutkan dari
yang terkecil hingga terbesar untuk mencari
nilai tengah.

Modus (Mo)

Modus merupakan nilai data yang paling
sering muncul, berdasarkan data frekuensi nilai
pada pretest yang sering muncul adalah Mo = 65
dan 68

Range (Rentan Nilai)

R =Nilai tertinggi — Nilai terendah
=75-60
=15

Diagram 2. Persantase Pretest

Persentase Data Pretest

60 -6

75-77 8%

72-74 11%
13%

69 - 71

18%

data

menyimpulkan

Berdasarkan perhitungan
keseluruhan, maka peneliti
bahwa pada perolehan data Pretest tingkat
keterampilan siswa kelas VIII-E di SMPN 1
Lembang masih dinilai kurang. Dapat dilihat,
bahwa hanya empat yang memperoleh nilai 75,
artinya kebanyakan perolehan nilai masih
kurang dibawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebesar 75, nilai minimal

yang harus dicapai.
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Proses Pembelajaran Seni Tari Menggunakan
Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan
Keterampilan Siswa di SMPN 1 Lembang
Setelah melakukan penilaian awal (pretest)
menyeluruh,

peneliti  menerapkan

yang

treatment atau perlakuan selama proses
pembelajaran seni tari, perlakuan ini meliputi
penerapan metode tutor sebaya. Pada proses
pembelajaran, peneliti memberikan treatment

sebanyak empat kali pertemuan.

Pertemuan Pertama: Gerak dan Pola Lantai
pada Tari Tradisional

Pembelajaran pada pertemuan pertama,
yang dilakukan peneliti adalah menjelaskan
tujuan dari pembelajaran seni tari yaitu
mengidentifikasi dan menelaah terkait materi
seni tari tradisional. Selanjutnya peneliti
memberikan stimulus berupa memperlihatkan
video tari tradisional nusantara, yang kemudian
peserta didik melakukan identifikasi melalui
hasil pengamatan dengan diberikan pertanyaan
pemantik. Kemudian dilanjutkan dengan sesi
diskusi bersama guru. Setelah melakukan
didik diminta

menampilkan gerak tari tradisional yang tadi

identifikasi peserta untuk

sudah dilihat bersama secara bergantian
Pertemuan Kedua : Kostum Tari Tradisional

Pada kedua,

melanjutkan pembahasan

pertemuan peneliti
pertemuan
selanjutnya. Materi pada pertemuan kali ini
siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur

pendukung yaitu kostum pada tari tradisional

yang telah diihat. Siswa diminta untuk
melakukan latihan tari tradisional secara
berkelompok yang dibantu oleh tutornya

masing-masing. Pada akhir pembelajaran, siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai
materi kali ini dan siswa diberikan tugas untuk

membuat gambaran kostum tari tradisional

sebagai bentuk pemahaman mengani materi

yang telah diberikan.

Pertemuan Ketiga : Iringan Tari Tradisional
Pada

pembelajaran seni tari dengan menggunakan

kegiatan  pertemuan  ketiga
metode tutor sebaya ini, tutor dan tutee
melakukan tugasnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai bimbingan dan arahan dari
peneliti sebagai guru yang mengajar di kelas.
Siswa melakukan gerak tari tradisional dengan
menggabungkan gerak dan pola lantai yang
telah dibuat di juga

menjelaskan mengani akan

depan kelas. Siswa
kostum yang
digunakan pada tari tradisional hasil rumusan
yang telah dibuat dari setiap kelompoknya
dengan menggunakan iringan tari dengan

sesuai.

Pertemuan Keempat : Praktik Tari Tradisional

Pada pertemuan terakhir ini merupakan
penilaian akhir atau Posttest yang dilakukan
peneliti kepada sampel yaitu siswa kelas VIII E
di SMPN 1 Lembang, dimana siswa akan
menampilkan tari tradisonal secara
berkelompok hasil dari berlatih yang dibantu
oleh tutor. Pada kegiatan ini siswa diberikan
waktu untuk persiapan praktik dan melakukan
undian untuk mendapat nomor urut tampil,
setelah itu siswa secara  berkelompok
hasil

dengan bergantian sesuai nomor urut. Peneliti

menampilkan tari tradisonal latihan
melakukan penilaian dan mengulas penampilan
tari tradisional.

Tingkat Siswa  Setelah

Diterapkannya Metode Tutor Sebaya Pada

Keterampilan

Pembelajaran Seni Tari

Setelah  melakukan treatment dalam
pembelajaran seni tari menggunakan metode

tutor sebaya, peneliti melakukan tes akhir atau
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Posttest. Pemberian tes ini untuk mengetahui
hasil dari pembelajaran yang sudah dilakukan.
Pada Posttest dilakukan degan memberikan soal
tes yang sama pada saat Pretest. Berikut ini
adalah data Posttest atau tes

implementasi penerapan metode tutor sebaya

akhir pada

untuk meningkatkan keterampilan siswa.

Diagram 3. Data Nilai Posttest

Data Posttest
7
G 6
< 4
E 2
0
A D> P O DO
A e

Interval Kelas

Berdasarkan perhitungan data di atas, dari
penilaian akhir (Posttest) pembelajaran seni tari
kelas VIII-E SMPN 1 Lembang dapat diketahui
bahwa nilai paling tinggi yang diperoleh adalah
95 Dan nilai terendah yaitu 75.

Mean (Rata-rata)

Mean nilai rata-rata pada Posttest adalah :

_ Zx _ 3208 _
(X)) = £ = 22 =344

n

Dari  hasil nilai rata-rata  secara

keseluruhan, terdapat rata-rata nilai dari Pretest

dari setiap soal atau aspek keterampilan.

1) Mean Soal (1) = £ = 2= = 89,86~ 90
2) Mean Soal (2)= ¥ = Z2=8731~87
3) Mean Soal (3)= £ = 2= = 8586 ~ 86

4) Mean Soal (4)= %= 2= = 8381 ~ 84

5) Mean Soal (5)= £ = T -8242~82
6) Mean Soal (6)= == = T2 =81,92~82
7) Mean Soal (7)= 2% = 2= = 80,34 ~ 80
Median (Nilai tengah)

Nilai tengah pada data pretfest ini yaitu
nilai 85, hasil nilai yang sudah diurutkan dari
yang terkecil hingga terbesar untuk mencari

nilai tengah.

Modus (Mo)
Modus merupakan nilai data yang paling
sering muncul, berdasarkan data frekuensi nilai

pada Pretest yang sering muncul adalah Mo =
80, 83, dan 88.

Range (Rentan Nilai)

R =Nilai tertinggi — Nilai terendah
=95-75
=20

Diagram 4. Persantase Posttest

Persentase Data Posttest

data

menyimpulkan

Berdasarkan perhitungan
keseluruhan, maka peneliti
bahwa pada perolehan data Posttest tingkat
keterampilan siswa kelas VIII-E di SMPN 1
Lembang mengalami peningkatan. Dapat
dilihat, bahwa semua siswa sudah memenuhi

Kriteria Ketuntasan (KKM) dan mengalami
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Pretest.  Terlihat

berdasarkan indikator keterampilan, bagaimana

peningkatan dari nilai
tingkat keterampilan siswa dalam pelaksanaan
tes. Maka dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan siswa kelas VIII di SMPN 1
Lembang mengalami peningkatan setelah
treatment

pembelajaran seni tari dengan menggunakan

diberikannya dalam  proses

metode tutor sebaya.

Uji Normalitas

Pada uji normalitas ini  peneliti
menggunakan metode Shapiro Wilk karena
sampel data yang digunakan simulasi data tidak
lebih dari 50. Dengan ketentuan pengambilan
keputusan yaitu : apabila nilai signifikansi >
0.05, maka distribusi data memenuhi asumsi
normalitas, sedangkan apabila nilai signifikansi
< 0.05, maka distribusi data tidak memenuhi

asumsi normalitas.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnova
Stat df Si  Stat df @ Sig
istic g. istic
Prete 140 38 .0 943 38 .05
st 60 3
Postt 132 38 .0 951 38 .09
est 95 4
Juml 101 38 2 963 38 .23
ah 00 2

%

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dapat dijelaskan bahwa pengambilan
keputusan uji normalitas pada tabel tersebut
hail pretest dan posttest bahwa nilai signifikansi
atau sig. adalah 0.053 dan 0.094. Artinya, data

penelitian pretest dan posttest berdistribusi
normal, dapat dikatakan memenuhi asumsi uji

normalitas karena nilai signifikansi lebih besar.

Uji Paired Sample T Test
Tabel 2. Analisis Paired Sample Pretest
Posttest

Paired Samples Statistics

. Std. Std. Error
Mean N
Deviation Mean
Pair Pretest
67.9211 38 4.43805 71995
Keterampilan
Posttest
84.4211 38 5.65031 91660
Keterampilan
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.

Mea Std. Std
Devi | Emo

95% Confidence P
tailed)

afio

524 | 850 - - -
16.5 404 70 18.2236 14.77 19
000 7 633 3
Keterampilan 0 96

Pa

Setelah melakukan uji Paired T-test, hasil
analisis data dapat dilihat sig (2tiled) yang
diperoleh yaitu 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan adanya peningkatan hasil Pretest
Posttest

keterampilan

terhadap dalam  meningkatkan

siswa. Peningkatan tersebut
terjadi setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode tutor sebaya sebagai
metode pada pembelajaran tari tradisional.
Perbandingan nilai Pretest dan Posttest tingkat
siswa dalam

keterampilan digambarkan

diagram sebagai berikut.
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Diagram 5. Perbandingan Nilai Rata-Rata
Pretest dan Posttest

100 A
80 /. —
60 /— —
40 /— —
20
0
Pre-Test Post-Test

Berdasarkan diagram di atas dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan nilai
Pretest terhadap nilai Posttest dengan jumlah
16% dengan nilai rata-rata Pretest yaitu 68,
dengan jumlah nilai rata-rata Posttest yaitu 84,
dengan kategori sangat baik. Maka penggunaan
tutor

pembelajaran tari tradisional sangat signifikan

metode sebaya sebagai metode
dalam meningkatkan keterampilan siswa di

SMPN 1 Lembang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang
didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan
tes, diperoleh data lengkap mengenai kondisi
siswa sebelum diterapkannya metode tutor
sebaya dalam pembelajaran seni tari, pada saat
proses pembelajaran menggunakan metode
tutor sebaya serta setelah diterapkannya metode
tutor Metode

bermanfaat sebagai

sebaya. pada pembelajaran

suatu sistem yang
terstruktur dan terorganisir, yang dirancang
untuk

pengetahuan kepada peserta didik, berdasarkan

mendukung penyebaran ilmu
kurikulum atau rencana pembelajaran yang
berlaku dalam konteks pendidikan yang
bersangkutan (Farias dkk., 2009).

Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan

di SMPN 1 Lembang, dinilai masih berfokus

pada guru atau teacher Centered, sehingga dirasa
kurang efektif. Pembelajaran merupakan suatu
proses dimana guru dan siswa saling
berinteraksi, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui media pembelajaran.
Sejalan dengan pendapat (Fahri & Qusyairi,
2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses interaksi peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Nilai tari dalam dunia
tidak latihan

kemahiran atau keterampilan gerak saja, tetapi

pendidikan terletak pada
lebih kepada kemungkinan untuk membuat
siswa mampu mengembangkan daya ekspresi
nya (Masunah & Natawati, 2012).

Setelah mengetahui keadaan tersebut,
peneliti melakukan Prefest dimana berbentuk
praktik menari dengan materi tari tradisional.
Peneliti melakukan penelitian terhadap aspek-
aspek keterampilan menurut teori Dave’s yaitu
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisasi (Gustina, 2017). Setelah peneliti
melakukan Pretest maka didapatkan perolehan
nilai tertinggi siswa yaitu 75 dan nilai terendah
yaitu 60, kemudian untuk perolehan nilai rata-
data

mengetahui bahwa tingkat keterampilan siswa

rata nya adalah 68. Dari tersebut
lemah dalam mempraktikkan tari tradisional.
Mengetahui hal tersebut, kemudian peneliti
menerapkan metode tutor sebaya di dalam
pembelajaran seni tari sebagai sebuah treatment
yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang terjadi di dalam kelas. Sehingga metode
tutor sebaya ini dapat membantu peserta didik
untuk menciptakan proses pembelajaran yang
efektif, aktif dan meningkatkan keterampilan
untuk

proses

siswa, serta mampu siswa

mengekspresikan  dirinya  dalam
pembelajaran (Ariwibowo & Ramelan, 2015;
Zenti, 2019). Penyampaian materi dalam metode

pembelajaran Tutor Sebaya ini dilakukan oleh
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guru dan Tutor Sebaya sebagai penghubung
kepada siswa dengan menggunakan bahasa
siswa (Wali dkk., 2020).

Pemberian treatment dalam penerapan
metode  tutor sebaya  selama  proses
pembelajaran terlihat ada perubahan yang
cukup signifikan terhadap interaksi siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Ketika proses
pembelajaran seni tari dengan menggunakan
metode tutor sebaya, peneliti memberikan
treatment sebanyak empat kali pertemuan. Pada
saat kegiatan pembelajaran, siswa secara
bertahap menunjukkan peningkatan dalam
interaksi di dalam kelas, seperti memperhatikan
materi pembelajaran, siswa mulai bertanya
mengenai hal yang tidak mereka mengerti
(Indriani & Mutmainnah, 2016). Pada proses
akhir, peneliti melakukan evaluasi tanya jawab
antara siswa dan meminta siswa untuk coba
menjelaskan apa saja yang sudah dipelajari
untuk mengukur pemahaman para siswa dan
dapat meningkatkan ketercapaian pembelajaran
secara maksimal (Kurniawan dkk., 2022).

Hasil akhir dari tingkat keterampilan
siswa dalam pembelajaran seni tari sesuai
dengan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan
Utari yang

mengatakan bahwa metode tutor sebaya ini

pendapat Toto Sutarto Gani
memiliki manfaat untuk membantu siswa untuk
memperkuat pemahaman materi pembelajaran,
dapat menimbulkan rasa percaya diri da peduli
terhadap sesama, membuat hubungan antar
siswa lebih dekat karena saling berkomunikasi,
dan bisa membuat siswa saling menghargai
(Utari dkk., 2021). Dalam hal ini siswa sudah
mampu meningkatkan keterampilan dalam
pembelajaran seni tari dengan menggunakan
metode tutor sebaya. Selain itu siswa juga
mampu meningkatkan pemahaman mengenai
materi  pembelajaran,

meningkatkan rasa

percaya dirinya, dan mampu mengekspresikan

apa yang dirasakan pada saat proses
pembelajaran. (Masruroh dkk., 2020; Rudiarta,
2023; Yulisianti dkk., 2012). Berdasarkan hasil
Posttest, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan pada keterampilan siswa setelah
diterapkannya metode tutor sebaya dalam
pembelajaran seni tari. Adapun nilai yang
diperoleh dari hasil Posttest yaitu, nilai terendah
75 serta nilai tertinggi yang diperoleh siswa
yaitu 95, dengan nilai rata-rata yang diperoleh

pada hasil Posttest yaitu sebesar 84.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil

pembahasan yang telah dijelaskan maka, dapat

analisis dan
ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode
tutor sebaya dalam pembelajaran tari yang
dilaksanakan selama empat kali pertemuan
utuh,

pelaksanaan pembelajaran secara sistematis.

secara dan disusun rancangan
Setelah digunakannya metode tutor sebaya
dalam pembelajaran seni tari, siswa di kelas VIII
E dapat meningkatkan keterampilan dalam
menari, meskipun terdapat siswa yang awalnya
masih merasa kesulitan dan belum percaya diri,
pada akhirnya setelah melalui proses
pembelajaran yang dibantu oleh teman sebaya
mereka dapat menampilkan tarian dengan baik
siswa melihatkan
yang
signifikan. Metode tutor sebaya mendorong

dan percaya diri serta

peningkatan  keterampilan cukup
keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa merasa lebih
nyaman dan terbuka untuk berinteraksi dengan
teman sebayanya dalam proses belajar. Perlu
dicatat meskipun pembelajaran menggunakan
metode tutor sebaya, peran guru juga tentunya
penting dalam  pembelajaran. = Meskipun
pembelajaran dibantu oleh tutor bukan berarti

guru tidak membimbing siswa, guru berperan
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sebagai pengawas dan tetap membimbing siswa

dalam proses pembelajaran.
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